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ABSTRACT 

 

Name: Rizal Mahadi, NIM : 181310008, Thesis Title: Purity of Heart 

according to Sheikh Abdul Qadir Al-Jailani. Department of Islamic 

Philosophy, Faculty of Usuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Year 1443 H / 2022 M. 

This thesis discusses the purity of heart according to one of the Sufism figures, 

namely Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani. The heart is the most important thing in 

human life and human orientation at this time is more concerned with seeking worldly 

life. In fact, spiritual needs are more important in order to fortify oneself from actions 

that can lead to heart disease. Liver disease is basically difficult to cure. therefore let 

us keep this heart pure by doing commendable things. The formulation of the problem 

in this study is to find out the nature of the heart, the shape and position of the heart 

and how to purify the heart, because the process of purification of the heart is 

currently very much needed by the general public, especially Muslims to face 

contemporary problems related to the heart, so that they can always be put his heart 

close to Allah SWT. 

The objectives of this research are: 1). To know the nature of the heart according to 

Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani. 2). To find out the shape and position of the heart 

according to Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani. 3). To know how to purify the heart 

according to Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani. 

This research is a library research using interpretative descriptive method. So the 

main source in this research is the book Fathur Rabbani by Sheikh Abdul Qodir Al-

Jailani. While the secondary sources are books, articles, journals, theses, and other 

sources that discuss the purity of the heart. 

Based on the research that has been done, it can be concluded that: The essence of a 

clean and pure heart in it has no worldly affairs at all, because Allah SWT does not 

see the world in their hearts in the slightest and that is a clean heart. Physically, the 

heart is a lump of flesh that is round and elongated, but according to Sheikh Abdul 

Qadir Al-Jailani the heart has no shape but feels and knows all the desires of the body, 

because the heart is the shepherd of other body parts. The heart has the highest 

position. Because, the heart is the king of all other body parts. Efforts to purify the 

heart can be done through remembrance, stay away from all forms of lies, avoid all 

forms of injustice, lower the view of all forms of disobedience. And we must try to 

purify the heart from various impurities of the heart through various forms of worship, 

good deeds, doing righteous deeds and mujahadah steps. 
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ABSTRAK 

 

Nama: Rizal Mahadi, NIM : 181310008, Judul Skripsi : Kesucian Hati Menurut 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailani. Jurusan Akidah Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin 

dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1443 H / 2022 M. 

Skripsi ini membahas tentang kesucian hati menurut salah satu tokoh tasawuf yaitu 

Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. Hati merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 

manusia dan orientasi manusia pada saat ini lebih mementingkan untuk mencari 

kehidupan duniawi. Padahal, kebutuhan ruhani amatlah lebih penting guna 

membentengi diri dari perbuatan-perbuatan yang dapat memunculkan timbulnya 

penyakit hati. Penyakit hati pada dasarnya sulit untuk disembuhkan. oleh karena itu 

marilah kita jaga kesucian hati ini dengan melakukan hal-hal yang terpuji. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hakikat hati, bentuk dan 

kedudukan hati serta bagaimana cara mensucikan hati, karena proses penyucian hati 

pada saat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat umum terutama umat muslim untuk 

menghadapi masalah-masalah kontemporer yang berkaitan dengan hati, agar selalu 

dapat menempatkan hatinya dekat dengan Allah SWT. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui hakikat hati menurut 

Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. 2). Untuk mengetahui bentuk dan kedudukan hati 

menurut Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. 3). Untuk mengetahui cara mensucikan hati 

menurut Syekh Abdul Qodir Al-Jailani.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode deskriptif interpretative. Maka sumber utama dalam penelitian 

ini adalah kitab Fathur Rabbani karya Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. Sedangkan 

sumber sekundernya adalah buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, dan sumber lain yang 

membahas tentang kesucian hati. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: Hakikat 

hati yang bersih dan suci didalamnya tidak ada urusan dunia sama sekali, karena 

Allah SWT tidak melihat dunia di hati mereka sedikit pun dan itulah hati yang bersih. 

Secara fisik, hati  segumpal daging yang berbentuk bundar memanjang, namun 

menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani hati tidak berbentuk tapi merasa dan 

mengetahui segala kehendak tubuh, karena hati itu penggembala anggota tubuh yang 

lain. Hati memiliki kedudukan yang tertinggi. Sebab, hati adalah rajanya seluruh 

anggota tubuh lainnya. upaya penyucian hati dapat dilakukan melalui berzikir, 

menjauhi segala bentuk kebohongan, menghindari segala bentuk kezaliman, 

Menundukkan pandangan dari segala bentuk kemaksiatan. Dan kita harus berupaya 

melakukan penyucian hati dari macam-macam kotoran hati melalui berbagai bentuk 

ibadah, perbuatan baik, melakukan amalan shalih serta langkah-langkah mujahadah. 
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MOTTO 

 قَدْ افَْلَحَ مَنْ زَكّٰىهَاۖ وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسّٰىهَا  

“sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi 

orang yang mengotorinya.” (Q.S. Asy-Syams; 9-10)1 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Q.S. Asy-Syams; 9-10. 



 ix 

RIWAYAT HIDUP 

 

 Rizal Mahadi, lahir di Serang pada tanggal 29 September 1999, di 

Kampung Tigamaya, Desa Telagaluhur, Kecamatan Waringinkurung, 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Penulis adalah anak kedua dari tiga 

bersaudara, yang merupakan anak dari pasangan Bapak Armin dan Ibu 

Mayati.  

 Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di SDN Bobul pada 

tahun 2007 sampai dengan 2012. Pendidikan Menengah diselesaikan di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Muhtadin Tigamaya pada tahun 2012-2015. 

Kemudian penulis melanjutkan Sekolah Menengah Atas di Madrasah Aliyah 

Nurul Muhtadin Tigamaya pada tahun 2015-2018. Selanjutnya penulis 

menempuh perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana 

Hasanuddin” Banten, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Jurusan Aqidah Filsafat 

Islam Program Strata 1, di Serang.  

 Selama kuliah penulis mengikuti beberapa organisasi internal kampus 

seperti: Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Aqidah Filsafat Islam, Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Tapak Suci, Dewan Eksekutif Mahasiswa 

(DEMA-F),  organisasi Eksternal yaitu: Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), 

Himpunan Mahasiswa Waringinkurung (HIMAWAR), Karang Taruna 

(KATAR) Desa Telagaluhur, dan Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) 

Kec. Waringinkurung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 x 

KATA PENGANTAR 

 Segala puji bagi Allah SWT, atas segala limpahan taufik, rahmat, 

berkat serta inayah-Nya yang tidak pernah putus kepada setiap hambanya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini pun tidak lepas 

dari izin-Nya. Sholawat dan salam semoga senantiasa terlimpah curahkan 

kepada Rasulullah saw, serta keluarga, para sahabat dan para pengikutnya 

yang setia hingga akhir zaman.  

 Skripsi yang berjudul “Kesucian hati menurut Syekh Abdul Qadir Al-

Jailani”, yang ditulis sebagai tugas akhir dalam penyelesaian studi tingkat 

strata satu (S1) dan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama pada 

Fakultas Ushuluddin dan Adab, Jurusan Aqidah Filsafat Islam, UIN “Sultan 

Maulana Hasanuddin” Banten.  

 Skripsi ini kemungkinan besar tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan 

terimakasih yang sebanyak-banyaknya kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Wawan Wahyudin, M.Pd sebagai Rektor UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang telah membina perguruan 

tinggi ini.  

2. Bapak Dr. Mohamad Hudaeri, M.Ag sebagai Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Adab, yang telah mendidik dan membina penulis 

sampai menyelesaikan studi di UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten.  

3. Bapak Agus Ali Dzawafi, M.fil.I sebagai Ketua Jurusan Aqidah 

Filsafat Islam UIN SMH Banten.  



 xi 

4. Bpk, Dr. Syafiin Mansur, M.A selaku pembimbing pertama, dan Bpk, 

Dr. Masykur, S.Ag. M.Hum selaku pembimbing kedua, yang selalu 

memberikan arahan dan bimbingan-nya dengan penuh rasa sabar. 

5. Bapak Hafidz Taqiyuddin sebagai Sekretaris Jurusan dan ibu Ainun 

sebagai Staf Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam yang juga tidak ada 

hentinya selalu memberikan nasihat, dukungan dan arahan selama 

proses penyelesaian skripsi.  

 

6. Bapak dan Ibu Dosen UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

terutama yang telah mengajar dan mendidik penulis selama kuliah di 

UIN SMH Banten.  

7. Keluarga, saudara, guru-guru dan teman-temanku yang telah 

memberikan motivasi selama penyusunan skripsi ini.  

 Penulis senantiasa memohon kepada Allah, semoga bantuan mereka 

dalam penyelesaian skripsi ini dapat bernilai ibadah di sisi-Nya dan diberi 

pahala yang berlipat ganda, aamiin. 

Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan guna 

perbaikan selanjutnya. 

 

Serang, 27 Mei 2022  

Penulis,  

 

 

 

Rizal Mahadi 

 

 

 



 xii 

 
TRANSLITERASI 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

Arab    

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

  Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ  ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh  ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż  zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Tha ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ظ

 

ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain …..’….. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim M Em م

 Nun  N En ن



 xiii 

 Wau  W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah  ..’.. Apostrof ء

 Ya  Y Ye ى

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 xiv 

DAFTAR ISI 
 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ....................................................... i 

ABSTRACT ................................................................................................... ii 

ABSTRAK .................................................................................................... iii 

NOTA DINAS............................................................................................... iv 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................... v 

PENGESAHAN ............................................................................................ vi 

PERSEMBAHAN ....................................................................................... vii 

MOTTO ...................................................................................................... viii 

RIWAYAT HIDUP ...................................................................................... ix 

KATA PENGANTAR ................................................................................... x  

TRANSLITERASI ...................................................................................... xii 

DAFTAR ISI............................................................................................... xiv 

 

BAB I PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang .................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah................................................................................ 6 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................. 6 

D. Kegunaan Penelitian ............................................................................ 6 

E. Kajian Pustaka ..................................................................................... 8 

F. Kerangka Pemikiran ........................................................................... 10 

G. Langkah-langkah Penelitian .............................................................. 12 

H. Sistematika Penulisan ........................................................................ 15 

 

BAB II BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN SYEKH ABDUL QADIR AL-

JAILANI  

 

A. Riwayat Hidup Syekh Abdul Qadir Al-Jailani .................................. 17 

B. Pendidikan dan Karir Syekh Abdul Qadir Al-Jailani ........................ 21 

C. Karya-karya Syekh Abdul Qadir Al-Jailani ...................................... 27 

 

BAB III MEMAHAMI TEORI TENTANG PENSUCIAN HATI 

A. Pengertian Hati .................................................................................. 33 

B. Bentuk dan Kedudukan Hati.............................................................. 41 

C. Pensucian Hati ................................................................................... 45 

 



 xv 

BAB IV PEMIKIRAN SYEKH ABDUL QADIR AL-JAILANI 

MENGENAI KESUCIAN HATI 

 

A. Hakikat Hati Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani ....................... 52 

B. Bentuk dan Kedudukan Hati Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani

 ................................................................................................................ 56 

C. Cara Mensucikan Hati Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani........ 60 

  

BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan ........................................................................................ 70 

B. Saran-Saran  ....................................................................................... 72 

 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................. 73 

 

 
 
 


